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ABSTRAK

KONTAMINASI TELUR SOIL TRANSMITTED HELMINTHS (STH)
PADA BUAH-BUAHAN DI PASAR INDUK JAKABARING
KOTA PALEMBANG

(Febriana Ayu Shavira, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya,
Januari 2021, 63 halaman)

Latar Belakang: Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan Neglected
Tropical Diseases (NTDs) yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat
Indonesia. Penyakit ini dapat terjadi akibat berbagai faktor, salah satunya kebiasaan
tidak mencuci buah sebelum dikonsumsi. Konsumsi buah-buahan membantu
memenuhi kebutuhan nutrisi sehingga dapat melindungi tubuh dari berbagai
penyakit. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat kontaminasi
telur STH pada buah-buahan yang dijual di Pasar Induk Jakabaring.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional. Lokasi
pengambilan sampel adalah Pasar Induk Jakabaring Kota Palembang. Jumlah
seluruh sampel adalah 50 buah-buahan yang terdiri dari jeruk, melon, nanas, pisang,
dan semangka. Pengolahan sampel dilakukan menggunakan metode sedimentasi.
Sekitar 200 gr kulit sampel buah direndam dalam NaOH 0,2%. Pengamatan secara
mikroskopis dilakukan di Laboratorium Biooptik dan Laboratorium Kimia Medik
FK Unsri.

Hasil: Sebanyak 9 (18%) sampel menunjukkan hasil positif terkontaminasi STH
yaitu pada 7 buah nanas (14%), dan 2 buah semangka (4%). Dari 9 sampel yang
positif terkontaminasi STH, ditemukan 35 telur Ascaris lumbricoides infertil
decorticated.

Kesimpulan: Terdapat kontaminasi telur STH pada buah-buahan di Pasar Induk
Jakabaring Kota Palembang.

Kata Kunci: STH, kontaminasi, buah-buahan, pasar induk, Palembang



ABSTRACT

CONTAMINATION OF SOIL TRANSMITTED HELMINTHS (STH)
EGGS ON FRUITS IN JAKABARING CENTRAL MARKET
PALEMBANG

(Febriana Ayu Shavira, Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya,
January 2021, 63 pages)

Background: Soil-Transmitted Helminths (STH) infection is a Neglected Tropical
Disease (NTDs), which is still a main health problem in Indonesia. This disease
could occur due to various factors, such as the habit of not washing the fruit before
consumption. Consumption of fruits helps meet nutritional needs to protect the
body from various diseases. This research aimed to determine whether there is STH
egg contamination in fruits sold at the Jakabaring Central Market.

Methods: This research was a descriptive-observational study. The fruit sample
were collected from Jakabaring Central Market. The total number of samples was
50 fruits consisted of Citrus sinensis, Cucumis melo, Ananas Comosus, Musa sp.
and Citrullus lanatus. The sample processing was carried out using the
sedimentation method. About 200 grams of fruit skin samples were immersed in
0.2% NaOH. Microscopic observations were done at the Biooptic Laboratory and
Medical Chemistry Laboratory of FK Unsri.

Results: A total of 9 (18%) samples were showed positive results of STH
contamination, which were 7 samples of Ananas comosus (14%) and 2 samples of
Citrullus lanatus (4%). Of the 9 positive samples that were positive, 35 Ascaris
lumbricoides infertile-decorticated eggs were found.

Conclusion: Contamination of STH eggs were detected on fruits in Jakabaring
Central Market Palembang City.

Keywords: STH, contamination, fruits, central market, Palembang
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Soil transmitted helminths (STH) merupakan nematoda usus yang
penularannya melalui media tanah dan siklus hidupnya terjadi di luar tubuh
manusia. Infeksi STH banyak ditemukan di daerah tropis dan subtropis, terutama
di daerah dengan sanitasi dan higiene yang buruk (CDC, 2013). Cacing yang
termasuk golongan ini adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
Ancylostoma duodenale, dan Necator americanus. Selain itu ada pula cacing
Strongyloides stercoralis dan spesies Trichostrongylus. Tetapi telur Strongyloides
stercoralis jarang ditemukan karena sudah menetas terlebih dahulu di dalam usus
hospesnya baru kemudian keluar bersama feses (CDC, 2019c). Sedangkan cacing
spesies Trichostrongylus hospes utamanya adalah hewan mamalia herbivora,
meskipun dapat juga menginfeksi manusia.

Infeksi STH merupakan penyakit menular yang menyebar di sebagian besar
wilayah Indonesia dan merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia.
(Permenkes No.15 Tahun 2017). Prevalensi infeksi STH di dunia sangat tinggi,
yaitu lebih dari 1,5 miliar orang atau seperempat dari populasi dunia. Di Indonesia,
prevalensi cacingan bervariasi antara 2,5% - 62% (Permenkes No.15 Tahun 2017).
Di Sumatera Selatan, penelitian yang dilakukan di Kota Palembang, prevalensi
infeksi STH pada siswa SDN 200 Kelurahan Kemasrindo Kecamatan Kertapati
sebesar 27,1% dengan infeksi T.trichiura yang paling banyak (Annisa et al, 2018).

Indonesia merupakan negara yang subur, hal ini menjadikan indonesia
sebagai negara agraris, dimana sebagian besar penduduk Indonesia bermata
pencaharian sebagai petani, baik petani buah maupun petani sayur (Pangestu &
Suryaputra, 2015).



Gaya hidup masyarakat Indonesia saat ini cenderung mengarah kembali ke
alam (back to nature) (Niwanggalih, 2014). Konsumsi buah oleh masyarakat terus
meningkat setiap tahunnya. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan impor buah di
Indonesia sejak tahun 2015-2019 (BPS, 2020).

Konsumsi buah dan sayur membantu memenuhi kebutuhan nutrisi sehingga
dapat melindungi tubuh dari berbagai penyakit. Konsumsi buah dan sayur juga
memiliki dampak positif terhadap kondisi yang berkaitan dengan kondisi berat
badan, seperti diabetes dan hipertensi. Sayangnya, buah dan sayuran, terutama yang
dikonsumsi mentah dan tidak dicuci dengan baik dapat menjadi jalan masuk bagi
berbagai parasit (Abougrain et al., 2010; Idahosa, 2011).

Infeksi STH dapat terjadi bila telur masuk ke tubuh melalui mulut bersamaan
dengan makanan dan minuman yang terkontaminasi telur STH (Nurhalina &
Desyana, 2018). Konsumsi buah dan sayur yang tidak bersih, mentah, dan belum
matang juga merupakan pencetus infeksi parasit intestinal. Buah dan sayur akan
menjadi pembawa parasit bila terkontaminasi. Buah dapat terkontaminasi kapan
saja, baik pada saat buah dalam proses penanaman, pemanenan, penyimpanan,
perjalanan, pendistribusian di pasar, maupun saat sudah di rumah (Tefera et al.,
2014).

Ditemukannya kontaminasi STH pada produk buah-buahan mengindikasikan
adanya pencemaran oleh feses, baik yang bersumber dari manusia ataupun dari
sumber hewan. Sumber kontaminasi STH pada pertanian bisa berasal dari beberapa
faktor, yaitu irigasi tanaman menggunakan air yang tercemar feses, tanah, dan/atau
penggunaan pupuk yang bersumber dari feses (Santos et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan di Abuja, Nigeria, menunjukkan tingkat
kontaminasi STH pada buah sebesar 42% dengan kontaminasi tertinggi terdapat
pada buah nanas dan kontaminasi terendah pada buah pisang (Malann & Tim,
2016). Di Brazil, penelitian yang dilakukan oleh Santos dkk. menunjukkan 70%
dari sampel buah yang diteliti terkontaminasi oleh STH dan protozoa lainnya
(Santos et al., 2019). Di Indonesia sendiri, pada penelitian terhadap buah stroberi

di perkebunan dan pasar ciwidey didapatkan prevalensi kontaminasi STH sebesar



100% dengan telur yang paling banyak ditemukan adalah A.lumbricoides, yaitu
sebesar 98,93% (Unaeni, 2019).

Pencucian buah sebelum dikonsumsi juga memegang peranan penting. Pada
penelitian yang dilakukan di Abeokuta, buah yang dicuci tidak menunjukkan
adanya kontaminasi STH, sedangkan pada buah yang tidak dicuci angka
kontaminasi STH mencapai 29% (Abe et al., 2016).

Belum ada data mengenai kontaminasi telur STH pada buah di Kota
Palembang. Maka, untuk mengetahui kontaminasi telur STH yang mungkin saja
berasal dari buah-buahan yang dikonsumsi masyarakat Kota Palembang, penelitian
ini dilakukan di Pasar Induk Jakabaring. Pasar Induk Jakabaring Kota Palembang
adalah pasar yang menjual barang dalam retail besar. Sehingga pasar-pasar
tradisional dan warung sebagian besar penjualnya menerima pasokan dagangan dari
Pasar Induk Jakabaring. Pasar ini menjual buah yang didapat langsung dari petani
sehingga kemungkinan untuk terkontaminasi oleh tanah maupun air yang
mengandung parasit masih tinggi.

Untuk itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
kontaminasi telur STH pada buah-buahan di Pasar Induk Jakabaring Kota

Palembang.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apa saja macam-macam buah yang dijual di Pasar Induk Jakabaring Kota
Palembang?

2. Apakah pada buah-buahan yang dijual di Pasar Induk Jakabaring Kota
Palembang terdapat telur STH?

3. Apa saja jenis telur STH yang ditemukan pada buah-buahan yang diteliti?

4. Berapa jumlah telur STH yang ditemukan pada buah-buahan yang diteliti?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui adanya kontaminasi telur STH pada buah-buahan yang dijual

di Pasar Induk Jakabaring Kota Palembang.



1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui macam-macam buah yang dijual di Pasar Induk Jakabaring Kota
Palembang.

2. Mengetahui adakah kontaminasi telur STH pada buah-buahan di Pasar Induk
Jakabaring Kota Palembang.

3. Mengetahui jenis telur STH yang ditemukan pada buah-buahan di Pasar Induk
Jakabaring Kota Palembang.

4. Mengetahui jumlah telur STH yang ditemukan pada buah-buahan di Pasar
Induk Jakabaring Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada peneliti dan juga masyarakat mengenai kontaminasi telur STH

pada buah-buahan di Pasar Induk Jakabaring Kota Palembang.

1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada masyarakat
agar lebih waspada terhadap kontaminasi STH pada buah-buahan yang dapat
menjadi penyebab kecacingan dan senantiasa menerapkan pola hidup sehat

terutama selalu mencuci bersih buah-buahan sebelum dikonsumsi ataupun diolah.
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